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ABSTRAK

Kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan harus ditanamkan sejak dini.
Membiasakan hidup bersih dan sehat dapat dilakukan oleh semua orang tidak terkecuali oleh anak-
anak kecil. Membiasakan hidup bersih dan sehat dapat kita mulai dari hal-hal kecil seperti
membiasakan untuk mencuci tangan sebelum melakukanberbagai kegiatan terutama sebelum makan,
sesudah bermain, dan selalu membiasakan diri untuk selalu membuangsampah pada tempatnya. Dari
hal-hal kecil tersebut kita dapat memulai untuk mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat
sehingga dapat menciptakan derajat kesehatan yang baik sehingga terhindar dari berbagai macam
penyakit. Sasaran dari pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah anak-anak usia dini
yang ada di PAUD Cempaka RW 01, Kecamatan Ciracas, Kota Jakarta Timur. Pelaksana dari kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jakarta. Kegiatan
yang dilakukan diantaranya penyampaian materi mengenai cara mencuci tangan yang baik dan benar.
Pada materi disampaikan dampak atau penyakit yang akan diderita oleh anak-anak bila tidak mencuci
tangan mereka dengan baik dan benar. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dapat dinyatakan
berhasil karena adanya respons yang sangat baik dan antusiasme yang tinggi dari anak-anak.

Kata kunci: sosialisasi, kebersihan, lingkungan

ABSTRACT

Awareness of the importance of maintaining cleanliness and health must be instilled from an early
age. Getting used to a clean and healthy life can be done by everyone, including small children.
Getting used to a clean and healthy life can be started from small things such as getting used to
washing hands before doing various activities, especially before eating, after playing, and always
getting used to always throwing trash in its place. From thesesmall things we can start to create a
clean and healthy environment so that we can create a good level of health so that we can avoid
various diseases. The target of the implementation of this Community Service is early childhood at
PAUD Cempaka RW o1, Ciracas District, East Jakarta City. The implementers of this Community
Service activity are students of the Muhammadiyah University of Jakarta. The activities carried out
include delivering material on how to wash hands properly. The material conveys the impacts or
diseases that children will suffer if they do not wash their hands properly. This Community Service
activity can be declared successful because there was a very good response and high enthusiasm
from the children.
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1. PENDAHULUAN

Kebersihan ~ merupakan  suatu
kewajiban dalam kehidupan sehari-hari,
dimulai dari kebersihan diri sendiri
hingga kebersihan lingkungan.
Kebersihan bisa mencerminkan
kesehatan setiap manusia, lingkungan
yang kotor tentu tidak akan membuat
seseorang menjadi sehat dan berpotensi
menjadi sakit dan menimbulkan penyakit
yang akan  juga mempengaruhi
kelangsungan hidup seseorang.
Khususnya pada anak-anak, karena anak-
anak masih sangat membutuhkan
bimbingan untuk mengajarkan betapa
pentingnya menjaga kebersihan sejakusia
dini. Dimana suatu bangsa memerlukan
penerus yang berkualitas yang bisa
membuat bangsanya berkembang dan
maju.

Salah satu tempat terkenanya
penyakit dikalangan anak-anak yaitu di
sekolahan. Mengingat anak usia sekolah
merupakan anak yang rawan terserang
penyakit. Penyakit tersebut biasanya
seperti, diare, cacingan dan anemia. Anak
usia sekolah sangatlah suka dengan
kegiatan bermain baik di lingkungan
sekolah maupun lingkungan rumah.
Kondisi sehat seorang anak dipengaruhi
oleh perilaku sehari-hari termasuk
perilaku mencuci tangan. Mencuci tangan
adalah salah satu tindakan membersihkan
tangan dengan air atau cairan yang
bertujuan supaya tangan menjadi bersih.

Pengertian anak usia dini secara
umum adalah anak-anak di bawah usia 6
tahun. Pemerintah melalui UU Sisdiknas
mendifinisikan anak usia dini adalah anak
dengan rentang usia 0-6 tahun. Soemiarti
patmonodewo mengutip pendapat
tentang anakusia dini menurut Biecheler
dan Snowman, yang dimaksud anak
prasekolah adalah mereka yang berusia
antara 3-6 tahun (Soemiarti. 2002).
Batasan yang dipergunakan oleh the
National Association For The Eduction Of
Young Children (NAEYC), dan para ahli
pada umumnya adalah : “Early
childhood” anak masa awal adalah anak
yang sejak lahir sampai dengan usia
delapan tahun. Jadi mulai dari anak itu
lahir hingga ia mencapai umur 6 tahun ia
akan dikategorikan sebagai anak usia dini.

Raga yang sehat menjadi salah satu
modal kesuksesan setiap orang dan raga
yang sehat pun akan menunjang setiap
kegiatan yang dilakukan oleh manusia.
Raga yang sehat adalah raga yang
terhindar dari penyakit sehingga setiap
manusia harus menjaga kesehatannya
agar raga tetap sehat. Hidup sehat
merupakan impian dari setiap manusia
dimana biasanya untuk memperoleh
hidup yang sehat, manusia tersebut hanya
perlu menjalankan polahidup sehat sejak
dini meski tidak ada batasan usia untuk
memulai pola hidup sehat tersebut.
Dewasa ini, pola hidup sehat sudah tidak
dilakukan lagi karena berbagai aktivitas
manusia yang banyak, sehingga tidak
memiliki waktu untuk melakukannya.
Akan tetapi, seharusnya melakukan pola
hidup sehat itu penting untuk setiap
manusia. Berangkat dari aktivitas
manusia ini yang menentukan polahidup
sehatnya, dinilai sehat atau tidak
berpengaruh  terhadap implementasi
kehidupansehatnya.

Dalam kegiatan ini bertujuan
untuk mengajarkan betapa pentingnya
menjaga kebersihan seperti mencuci
tangan dengan sabun sebelum dan
sesudah melakukan berbagai kegiatan.
Dengan dilakukannya mencuci tangan
dengan sabun kita dapat terhindar dari
berbagai penyakit, seperti diare, disentri
dan tifus. Berdasarkan sebuah studi yang
dilakuakan oleh Curtis V. Cairncross,
mencuci tangan pakai sabun dapat
menurunkan risiko diare hingga 47%.
"Menurut catatan Badan Kesehatan
Dunia (WHO), diare membunuh 2,5 juta
Balita di dunia setiap tahundan kira-kira
satu dari lima anak yang terserang diare
berakhir dengan kematian," tambahnya.

Berdasarkan data dari Indeks
Pembangunan Kesehatan Masyarakat
(IPKM) 2010 menunjukkan persentase
rumah tangga yang memenuhi kriteria
Perilaku Hidup Bersihdan Sehat (PHBS)
dengan kategori baik secara rata-rata
nasional hanya 35,7%. Menggunakan
sabun saat mencuci tangan diketahui
sebagai salah satu upaya pencegahan
penyakit dan penularan penyakit. Hal ini
dilakukan karena tangan merupakan
agen yang membawa kuman dan
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menyebabkan patogen berpindah dari
satu orang ke orang lain, baik dengan
kontak tidak langsung maupun kontak
langsung (menggunakan permukaan lain
seperti handuk dan gelas).

Alasan mengapa harus
menggunakansabun saat mencuci tangan
ialah  dikarenakan zat pembersih
berbentuk ini baik yang padat maupun
cair akan membantu proses pelepasan
kotoran dan kuman yang menempel di
permukaan luar kulit tangan dan kuku.
Dengan mencuci tangan yang benar
menggunakan sabun maka kotoran dan
kuman akan terangkat sebagian.
Meskipun demikian hal ini sangat
membantu mengurangi resiko terinfeksi
(TorieNatalova. 2015). Cara yang mudah
dan  efektif untuk  menghindari
berjangkitnya penyakit yaitu dengan
mencuci tangan yang benar dan tepat.
Mencuci tangan menggunakan sabun
lebih efektif dalam hal menghilangkan
kotoran dan debu-debu yang menempel
pada permukaan kulit.

Berdasarkan hasil survei yang
dilakukan di lokasi, terdapat anak yang
tidak mencuci tangan menggunakan
sabun sebelum makan pada air yang tidak
mengalir. Oleh karena itu edukasi
perilaku cuci tangan pakai sabun perlu
dilakukan untuk menghindari angka
kesakitan yang timbul akibat bakteri yang
menempel di tangan.

PAUD Cempaka RW 01 merupakan
salah satu sekolah jenjang PAUD
berstatus swasta yang beralamat di Jalan
Praji No. 4, RT 01/RW 01, Kelurahan
Kelapa Dua Wetan, Kecamatan Ciracas,
Kota Jakarta Timur, DKI Jakarta. PAUD
Cempaka RW 01 dengan Nomor SK
Pendirian yang berada dalam naungan
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Kepala Sekolah PAUD
Cempaka RW 01 saat ini adalah Ibu
Khodijah, sedangkan operator yang
bertanggung jawab adalah Ibu Windy
Veronica. PAUD Cempaka RW o1
memiliki 21 orang siswa/i dan tenaga
pendidik sebanyak 5 orang. Dengan
adanya keberadaan PAUD Cempaka RW
01, diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam mencerdaskan anak
bangsa di wilayah Kelurahan Kelapa Dua

Wetan, Kecamatan Ciracas, Kota Jakarta
Timur.

Tujuan dari pengabdian masyarakat
ini adalah untuk membantu mengatasi
permasalahan kebersihan lingkungan di
masyarakat Kkhususnya di  wilayah
Kelurahan Kelapa Dua Wetan Jakarta
Timur, melatih mahasiswa  dan
masyarakat agar memiliki sikap peduli
terhadap lingkungan, serta mewujudkan
Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Pendidikan pada dasarnya
merupakan wadah dalam membina,
mendidik, serta mencerdaskan pola pikir
bangsa agar dapat tumbuh dan
berkembang sebagai manusia yang
berilmu, disiplin, dan memiliki dedikasi
yang tinggi dalam melanjutkan cita-cita
perjuangan bangsa. Perguruan tinggi
merupakan suatu institusi tertinggi
dalam  pendidikan yang memiliki
pedoman yang dikenal dengan TriDharma
Perguruan  Tinggi. Sesuai dengan
namanya, Tri Dharma Perguruan Tinggi
memiliki tiga bidang yang menjadi
pedoman utama dalam pelaksanaan
pendidikan di perguruan tinggi, yakni
pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat. Salah satu upaya
untuk  mewujudkan Tri  Dharma
Perguruan Tinggi di bidang pengabdian
kepada masyarakat ialah melalui kegiatan
Kuliah Kerja Nyata (KKN). Jika dilihat
lebih dalam, KKN dapat diterapkan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia serta potensi di suatu daerah
tertentu.

Mahasiswa perlu melaksanakan
kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata)
sebagai bagian dari wupaya untuk
menerapkan ilmu pengetahuan yang
telah mereka peroleh di bangku kuliah ke
dalam konteks nyata di masyarakat.
Mahasiswa merupakan bagian dariwarga
masyarakat sekaligus pelajar yang
sedang menempuh studi di suatu
Perguruan  Tinggi. Suatu jenjang
pendidikan formal terakhir sebelum
terjun ke masyarakat setelah
menyelesaikan  studinya. Mahasiswa
seringdikatakan sebagai agen perubahan
(agent of change) karena diharapkan
nantinya mampu berperan aktif dan
kontributif dalam masyarakat. Maka dari
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itu, diperlukan adanya pelatihan
pengabdian masyarakat dalam jangka
waktu tertentu.

KKN yang dilaksanakan harus
memenuhi empat prinsip, yaitu dapat
dilaksanakan (feasible), dapat diterima
(acceptable), berkesinambungan
(sustainable) dan partisipatif. Secara
garis besar tahap pelaksanaan KKN
terbagi atas 3 tahap yakni tahap
persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap
evaluasi, pelaporan dan tindak lanjut.
Pada tahap pelaporan, laporan kelompok
disusun oleh kelompok mahasiswa yang
melaksanakankegiatan KKN. Selanjutnya
observasi dilakukan dengan metode: (1)
tanya jawab, (2) dokumentasi, dan (3)
melihat ke lapangan secara langsung.
Berdasarkan hasil observasi maka
ditentukan program kerja KKN yang akan
dilaksanakan meliputi program fisik, dan
program non fisik.

Secara keseluruhan, pelaksanaan
KKN UMJ merupakan upaya strategis
untuk menghasilkan lulusan yang tidak
hanya unggul secara akademis, tetapi
juga  memiliki kepedulian dan
keterampilan yang diperlukan untuk
berkontribusi dalam  pembangunan
masyarakat. Program ini diharapkan
dapat menghasilkan dampak positif yang
berkelanjutan bagi mahasiswa,
masyarakat, dan institusi pendidikan,
serta mendukung tercapainya tujuan
pembangunan nasional. KKN UMJ
menjadi salah satu bentuk pengabdian
masyarakat yang dilakukan oleh
mahasiswa secara interdisipliner,
institusional, dan kemitraan sebagai
wujud dari Catur Dharma perguruan
tinggi Muhammadiyah. KKN UMJ
diadakan dalam rangka mengembangkan
kompetensi soft skill mahasiswa melalui
berbagai kegiatanpengabdian masyarakat
di pedesaan, perkotaan,sekolah, industri,
maupun kelompok masyarakat lain yang
dianggap layak menjadi sasaran.

Peran mahasiswa diharapkan dapat
memberikan pengaruh yang positif serta
secara aktif dan kreatif terlibat dalam
dinamika yang terjadi di masyarakat. Oleh
karena itu, kegiatan KKN perlu
dilaksanakan secara ilmiah, sinergis, dan
profesional. KKN UMJ mengusung tema

yaitu “Implementasi Teologi Al-Maun,
Mahasiswa Unggul, Masyarakat Berdaya”.
Bertepatan dengan hal itu, kami
melaksanakan  kegiatan @~ KKN  di
Kelurahan Kelapa Dua Wetan, Kecamatan
Ciracas, JakartaTimur.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam
pengabdian kepada masyarakat ini adalah
melalui pemberian sosialisasi terkait
kebersihan lingkungan pada anak usia
dini di PAUD Cempaka yang diikuti
sebanyak 17 anak-anak PAUD. Sosialisasi
yang diberikan meliputi tentang bahaya
lingkungan yang kotor dan manfaat
lingkungan yang bersih.

Metode yang digunakan ada
beberapa tahapan yaitu perkenalan,
sosialisasi, simulasi, dan evaluasi akhir.
Kegiatan sosialisasi ini dimulai dengan
sambutan dan perkenalan dari ketua tim
KKN UMJ 51, dan dilanjutkan dengan
menyampaikan informasi tentang
Pentingnya Menjaga Kebersihan Sejak
Usia Dini. Dengan sosialisasi ini tim KKN
akan mengetahui bagaimana upaya dan
proses dalam Pembentukan kesehatan di
PAUD Cempaka RW 01. Simulasi tentang
sosialisasi yang telah disampaikan. Lalu
menyimpulkan bagaimana upaya, proses,
dan pengaruh dalam pelaksanaan
sosialisasi pentingnya menjaga
kebersihan sejak usia dini

Kegiatan sosialisasi dilakukan oleh
mahasiswa KKN kepada anak-anak
PAUD menggunakan media berupa
power point yang dibuat menarik serta
ditampilkan juga video edukasi terkait
tata cara mencuci tangan. Selain itu,
anak-anak PAUD juga diajarkan terkait
simulasi tata cara mencuci tangan yang
baik dan benar.

Dalam  kegiatan  pengabdian,
pelaksanaannya akan dilakukan melalui
beberapa tahapan kegiatan. Pertama,
metodeobservasi (pengamatan langsung)
dilakukan sebagai alat pengumpulan data
dengan cara mengamati dan mencatat
secara sistematis gejala yang ada di
PAUD Cempaka RW 01, Kelurahan
Kelapa Dua Wetan. Pada metode ini,
penulis turun langsung ke lapangan
untuk mengamati pelaksanaan
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pengabdian, kegiatan, serta fenomena
sosial yang muncul sebagai dampak dari
kegiatan tersebut. Data yang diperlukan
dalam metode pengamatan ini diperoleh
melalui pengamatan langsung di lokasi,
pelaksanaan  proses, dan berbagai
kegiatan program yang akan dijalankan
di PAUD Cempaka RW 01, Kelurahan
KelapaDua Wetan.

Kedua, metode dokumentasi
digunakan dalam penelitian kualitatif
sebagai sumber data dari benda mati
seperti dokumen, foto, dan bahan
statistik. Metode ini merupakan salah
satu bentuk pengumpulan data yang
paling mudah karena peneliti hanya
mengamati benda mati, sehingga jika
terjadi  kekeliruan, revisi mudah
dilakukan karena sumber datanya tetap
dan tidak berubah. Terakhir, metode
belajar sambil bermain membantu anak-
anak menjadi lebih tertarik dan terlibat
dalam pembelajaran, serta
mengembangkan  keterampilan di
berbagai area seperti kognitif, sosial,
emosional, dan kreatif.

3. HASIL PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT
Sosialisasi Pentingnya Menjaga
Kebersihan Lingkungan pada Anak Usia
Dini di PAUD Cempaka RW o1,
Kelurahan Kelapa Dua Wetan, dilakukan

setelah survei lokasi berikut.
o

o

Gambar 1. Peta Lokasi PAUD Cempaka
RWo1 (Sumber: Google Maps)

Kegiatan  sosialisasi  mengenai
pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan telah dilaksanakan pada hari
Selasa tanggal 13 Agustus 2024 mulai
pukul 09.00 sampai 10.30 WIB. Kegiatan
dilaksanakan di dalam PAUD Cempaka
RW o01. Adapun tahap kegiatan

pengabdian masyarakat sebagai berikut:

Observasi lapangan, yaitu menemui
Kepala  Sekolah  terkait  kegiatan
pengabdian masyarakat dengan tema
“Sosialisasi  Mengenai Pentingnya
Menjaga Kebersihan Lingkungan Pada
Anak Usia Dini”. Pada tahapini dilakukan
wawancara sederhana untuk memberikan
pemahaman tentang pentingnya menjaga
kebersihan diri dan kondisi anak-anak di
PAUD. Hal ini dilakukan untuk memberi
pemahaman bahwa menjaga kebersihan
diri sejak dini dapat mencegah terkena
penyakit.

E": o
Gambar 2. PAUD Cempaka RW 01
(Sumber: Google Maps)

Gambar 2 menampilkan PAUD
Cempaka yang berlokasi di RW o1,
Kelurahan Kelapa Dua Wetan, sebuah
lembaga pendidikan anak usia dini yang
terletak di lingkungan perkotaan dengan
suasana yang mendukung proses belajar
mengajar bagi anak-anak. PAUD ini
merupakan salah satu fasilitas pendidikan
diwilayah tersebut yang bertujuan untuk
memberikan fondasi pendidikan dasar
kepada anak-anak wusia dini dalam
suasana yang nyaman dan aman. Lokasi
ini  terletak  strategis di  sekitar
pemukiman warga, memudahkan akses
bagi para orang tua untuk mengantar dan
menjemput anak-anak mereka. Selain itu,
keberadaan PAUD ini di RW o1
memberikan  dampak positif ~ bagi
komunitas sekitar, terutama dalam hal
pengembangan pendidikan anak usia
dini, serta mendukung kesadaran
masyarakat akan pentingnya pendidikan
dasar bagi tumbuh kembang anak-anak.
Informasi ini didapatkan melalui Google
Maps, yangmemberikan gambaran lokasi
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PAUD secara visual, untuk calon
pengunjung atau orang tua untuk melihat
dan memahami lingkungan sekitar
sebelum mengunjungi tempat tersebut.
Gambaran ini membantu memberikan
orientasi visual yang lebih baik terhadap
lingkungan PAUD, termasuk akses jalan
dan fasilitas yang mungkin ada di
sekitarnya, serta memberi gambaran awal
yang lebih jelas tentang kondisi fisik
bangunan dan lingkungannya.

Tahap kedua, pembuatan modul
atau materi sosialisasi yang mengacu
pada hasil survei di atas. Materi pelatihan
dibuat singkat dan menarik dengan
bahasa yang mudah dimengerti dan
dipahami para siswa/i di PAUD Cempaka
RW o1.
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Gambar 3. Materi Sosialisasi pada
Anak-AnakPAUD Cempaka RW 01
(Sumber: Kemenkes RI)

Gambar 3 menampilkan materi
sosialisasi yang diberikan kepada anak-
anak di PAUD Cempaka RW 01, yang
bersumber dari Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia (Kemenkes RI).
Materi ini dirancang khusus untuk
mendidik anak-anak usia dini mengenai
pentingnya menjaga kebersihan dan
kesehatan lingkungan, dengan
pendekatan yang disesuaikan dengan
tingkat pemahaman anak- anak. Dalam
sosialisasi ini, berbagai aspek terkait
kebersihan diri, seperti mencuci tangan
dengan benar, menjaga kebersihan
tempat bermain, serta pentingnya
membuang sampah pada tempatnya,
diajarkan dengan cara yang interaktif dan
menyenangkan. Visualisasi dari materi ini
mencakup gambar-gambar berwarna
cerah, ikon-ikon yang menarik perhatian,
serta narasi sederhana yang mudah

dipahami oleh anak-anak.

Melalui sosialisasi ini, diharapkan
anak-anak di PAUD Cempaka RW o1
dapat menginternalisasi kebiasaan hidup
bersih dan sehat sejak usia dini, sehingga
mereka tumbuh dengan pola pikir yang
peduli terhadap kebersihan lingkungan di
sekitar mereka. Selain itu, materi yang
berasal dari Kemenkes RI ini juga
dilengkapi dengan panduan bagi para
guru dan fasilitator untuk memastikan
bahwa pesan- pesan tentang kesehatan
disampaikan dengan efektif dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
anak-anak di rumah maupun di sekolah.

Berikut adalah deskripsi lengkap
dan deskriptif tentang 6 poin penting
dalam mencuci tangan dengan sabun
yang benar: Langkah pertama dalam
mencuci tangan adalah membasahi kedua
tangan dengan air mengalir, baik air
dingin maupun hangat. Setelah itu,ambil
sabun secukupnya dan gosokkan pada
telapak tangan. Gerakan memutar
digunakan untuk memastikan sabun
menyebar secara merata di seluruh
telapak tangan. Proses ini membantu
melepaskan  kotoran, minyak, dan
mikroorganisme yang mungkin
menempel di tangan, baik yang terlihat
maupun yang tidak. Sabun berfungsi
sebagai agen pembersih yang memecah
lapisan lemak atau kotoran pada kulit
sehingga mudah terbawa air.

Setelah telapak tangan dibersihkan,
perhatian  diarahkan pada bagian
punggung tangan, yang sering kali
terlupakan. Tempelkan telapak tangan
kanan ke punggung tangan kiri dan gosok
secara menyeluruh, lalu lakukan hal yang
sama pada tangan sebaliknya. Menggosok
punggung tangan secara hati-hati adalah
langkah penting karena bagian ini,
meskipun tidak sering bersentuhan
langsung dengan objek, tetap berpotensi
menjadi tempat berkumpulnya kuman
dan bakteri. Langkah selanjutnya adalah
menggosok sela-sela jari,yang merupakan
area sempit dan sering terabaikan. Jari-
jari tangan yang saling bertautan harus
digosokkan satu sama lain untuk
memastikan bahwa semua area ini
terjangkau  sabun. Sela-sela  jari
merupakan tempat di mana kotoran dan
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kuman sering kali bersembunyi, sehingga
penting untuk membersihkannya dengan
cermat.

Proses mencuci tangan yang efektif
sebaiknya memakan waktu setidaknya 60
detik. Waktu ini penting untuk
memastikan bahwa setiap langkah
dilakukan dengan tepat dan sabun bekerja
optimal untuk membunuh kuman dan
bakteri. Meskipun terdengar singkat, satu
menit adalah waktu yang cukup untuk
membersihkan tangan secara
menyeluruh, asalkan setiap bagian,
termasuk area yang sering diabaikan,
dibersihkan dengan baik.

Ujung jari dan kuku juga tidak
boleh dilupakan. Kotoran sering kali
menumpuk di bawah kuku, terutama jika
kuku panjang. Untuk membersihkan
bagian ini, ujung jari-jari satu tangan
digosokkan ke telapak tangan lainnya
dalam gerakan memutar. Ini membantu
memastikan bahwa sabun masuk ke
bawah kuku, membersihkan kotoran yang
tidak  terjangkau = dalam  langkah
sebelumnya.

Terakhir, setelah seluruh bagian
tangan digosok dengan sabun, tangan
harus dibilas di bawah air mengalir
hingga semua sabun hilang sepenuhnya.
Penting untuk memastikan tidak ada sisa
sabun yang tertinggal, karena residu
sabun bisa menyebabkan iritasi kulit.
Setelah itu, keringkan tangan dengan
handuk bersih atau tisu sekali pakai.
Pengeringan tangan juga merupakan
bagian penting dari proses ini, karena
tangan yang basah lebih mudah menarik
dan menyebarkan kuman. Dengan
memastikan tangan Kkering sepenuhnya,
langkah pembersihan menjadi lebih
efektif.

Mengikuti keenam langkah ini
adalah cara efektif untuk menjaga
kebersihan tangan dan mencegah
penyebaran penyakit. Mencuci tangan
dengan benar tidak hanya membantu
melindungi diri sendiri, tetapi juga
melindungi orang lain dari potensi
penyebaran bakteri dan virus menjadi
materi yang akan dijelaskan padakegiatan
pengabdian ini.

Tahap ketiga, pengajaran dan
praktik kegiatan yang dilaksanakan pada

tanggal 13 Agustus 2024 di PAUD
Cempaka RW 01 menggunakan pelataran
PAUD sebagai tempat pemberian materi
dan praktik (simulasi). Penyampaian
materi menggunakan proyektor dan kursi
untuk anak-anak PAUD. Pemberian
sosialisasi dilakukan dengan
menggunakanbahasa yang sederhana dan
mudah dimengerti, serta ditayangkan
video edukasi yang menarik.

Anak- Anak PAUD Cempaka RW o1
(Sumber: DivisiPDD KKN 51)

Gambar 4 menampilkan kegiatan
sosialisasi yang dilaksanakan untuk
anak-anakdi PAUD Cempaka RW o1, di
mana merekaterlibat secara aktif dalam
berbagai aktivitas yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya kebersihan dan kesehatan
lingkungan. Dalam kegiatan ini, anak-
anak diajak untuk berpartisipasi dalam
permainanedukatif yang dirancang untuk
mengajarkanmereka konsep-konsep dasar
tentangkebersihan, seperti cara mencuci
tangan yang benar, menjaga kebersihan
diri, dan pentingnya menjaga kebersihan
di lingkungan sekitar. Para pendidik
menggunakan pendekatan belajar sambil
bermain, di mana materi disampaikan
dengan cara yang menyenangkan dan
interaktif sehingga lebih mudah diterima
oleh anak-anak. Selain itu, kegiatan ini
juga melibatkan berbagai alat bantu
visual seperti poster, gambar berwarna,
dan boneka peraga untuk menarik
perhatian anak-anak dan membuat
mereka lebih  antusias = mengikuti
kegiatan. Kegiatan  sosialisasi  ini
merupakan bagian penting dari program
pendidikan kesehatan yang dilaksanakan
di PAUD Cempaka RW 01, dengan tujuan
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menanamkan nilai-nilai kebersihan sejak
usia dini agar anak-anak tumbuh menjadi
individu yang sadar akan pentingnya
menjaga  kebersihan  pribadi  dan
lingkungan.  Melalui  kegiatan  ini,
diharapkan anak-anak dapat memahami
dan menerapkan kebiasaan hidup sehat
dalam keseharian mereka, baik di rumah
maupun di sekolah.

Tahap keempat, diadakan praktik di
pelataran PAUD tentang cara mencuci
tangan yang baik dan benar dibantu oleh
guru-guru PAUD. Selain itu, anak-anak
PAUD juga diajarkan mengenai dampak
pola hidup sehat dengan menjaga
kebersihan diri, mengonsumsi makanan
yang bergizi, serta membuang sampah
pada tempatnya. Melalui cerita dan
demonstrasi sederhana, mereka
memahami bagaimana sampah yang tidak
dikelola dengan baik dapat menyebabkan
masalah  kesehatan dan  merusak
lingkungan. Pengetahuan ini disampaikan
dengan cara yang sesuai dengan usia
mereka, sehingga mereka dapat mengerti
dan mengingat informasi tersebut. Anak-
anak PAUD juga belajar mengenai cara
membuang sampah pada tempatnya dan
bagaimana memisahkan sampah organik
dan non-organik dengan melibatkan
mereka dalam kegiatan praktis. Program
inibertujuan untuk membentuk kebiasaan
baik yang akan terbawa hingga dewasa.

- ” A "?

Gambar 5. Praktik Cara Mencuci

Tangan padaAnak-Anak PAUD Cempaka
RW 01 (Sumber:Divisi PDD KKN 51)

Gambar 5 memperlihatkan praktik
langsung cara mencuci tangan yang
diajarkan kepada anak-anak di PAUD
Cempaka RW 01 sebagai bagian dari
sosialisasi mengenai kebersihan dan
kesehatan. Dalam kegiatan ini, anak-anak
diajak untuk mempraktikkan langkah-

langkah mencuci tangan dengan benar,
mulai dari membasahi tangan dengan air,
menggunakan sabun, menggosok tangan
secaramenyeluruh, hingga membilas dan
mengeringkannya. Praktik ini dilakukan
dengan bimbingan guru dan pendamping
yang memberikan arahan  secara
langsung, sehingga anak-anak dapat
mengikuti setiap langkah dengan tepat.
Kegiatan ini bertujuan untuk
menanamkan kebiasaan mencuci tangan
secara rutin, terutama sebelum makan,
setelah bermain, atau setelah
menggunakan toilet, sebagai salah satu
upaya pencegahanpenyebaran penyakit.

Anak-anak terlihat antusias dan
penuh semangat saat mengikuti arahan,
didukung dengan suasana belajar yang
menyenangkan. Guru-guru menggunakan
pendekatan yang ramah dan interaktif,
sering kali melibatkan lagu-lagu atau
nyanyian sederhana untuk memudahkan
anak-anak mengingat setiap langkah
dalam proses mencuci tangan. Melalui
aktivitas ini, anak-anak tidak hanya
memahami pentingnya mencuci tangan,
tetapi juga menerapkan keterampilan
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Latihan mencuci tangan yang mereka
lakukan di PAUD Cempaka RW 01 ini
merupakan bagian dari program edukasi
kebersihan yang lebih luas, di mana anak-
anak diperkenalkan pada berbagai
kebiasaan sehat lainnya guna mendukung
perkembangan mereka menjadi individu
yang peduli akan kebersihan diri dan
lingkungan.

Hasil kegiatan pengabdian
masyarakat ini dapat dilihat dari
indikator yang tercermin dalam respon
peserta saat pemberian materi. Sesuai
dengan salah satu tujuan sosialisasi ini
yaitu segala hal yang diharapkan akan
dimiliki anak-anak dari hasil kegiatan
belajar mereka. Kepala sekolah dan guru-
guru di PAUD Cempaka RW o1 juga
berharap agar penyampaiannya lebih
atraktif atau dengan praktik langsung
supaya lebih berkesan kepadaanak-anak.
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Gambar 6. Foto Bersama Guru dan
Anak- Anak PAUD Cempaka RW 01
(Sumber: DivisiPDD KKN 51)

Gambar 6 menampilkan momen
kebersamaan antara guru dan anak-anak
di PAUD Cempaka RW 01, di mana
mereka  berfoto  bersama  setelah
melaksanakan kegiatan belajar dan
sosialisasi mengenai pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan. Dalam foto ini,
terlihat senyum ceria anak-anak yang
mencerminkan kebahagiaan dan rasa
nyaman di lingkungan PAUD mereka.
Para guru yang berdiri bersama anak-
anak menunjukkan keterlibatan mereka
yang penuh perhatian dan dedikasi dalam
mendampingi setiap kegiatan
pembelajaran. Foto ini tidak hanya
menggambarkan hubungan hangat antara
guru dan  murid, tetapi juga
memperlihatkan suasana keakraban dan
semangat kolaborasi di dalam kelas.

Dari hasil kegiatan dokumentasi
dan foto mencerminkan nilai-nilai
kebersamaan dan pendidikan yang
diterapkan di PAUD CempakaRW o01. Para
guru tampak berperan penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang
positif, di mana anak-anak dapat tumbuh
dan berkembang dengan baik. Momen ini
mengabadikan  hasil dari berbagai
kegiatan yang telah dilakukan, termasuk
sosialisasi kesehatan, praktik mencuci
tangan, serta permainan edukatif yang
membantu anak-anak memahami
pentingnya menjaga kebersihan diri dan
lingkungan sekitar. Foto ini menjadi
kenangan indah bagi semua yang terlibat
dan sekaligus menjadi bukti nyata bahwa
pendidikan di PAUD Cempaka RW o1
tidak hanya berfokus pada aspek
akademis, tetapijuga pada pengembangan
karakter dan kesadaran sosial sejak dini.
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